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RINGKASAN

ANDI AHMAD TAHIR. Pengaruh Salinitas Media Terhadap Kinera
Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scwlla serrata Forsskal). Dibimbing oleh
MUHAMMAD YUSRI KARIM dan RUSTAM.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Budidaya Air Payau Takalar pada bulan
Oktober sampai Desember 2003 bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas
me@m terhadap kinerja pertumbuhan kepiting bakau (S, Serrata Forsskal),
meliputi : laju pertumbuhan bobot spesifik harian, sintasan, efisiensi pakan dan
produksi biomassa, serta menentukan salinitas optimum media pemeliharaan,

Hewan uji yang digunakan adalah kepiting bakau betina berukuran lebar
karapaks 3-4 cm dengan bobot antara 25-30 gram/ekor sebanyak 72 ekor. Wadah
yang digunakan adalah akuarium kaca dengan sistim resirkulasi berukuran
panjang, lebar dan tinggi masing-masing 75 x 75 x 50 cm. Setiap akuarium
disekat menjadi enam bagian yang masing-masing berukuran 25 x 37,5 cm.
Sebagan dasar akuarium dibeni substrat pasir setinggi 10 em. Jenis pakan yang
diberikan adalah pakan buatan bentuk bakso berkadar protein 35% dan energi
15.2 Ml/kg dengan dosis 3% dari biomassa perhar dan frekuensi pemberian
pakan 2 kali.

Penelitian ini didesain dengan pola Rancangan Acak Lengkap dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu perlakuan A (5 ppt), B (15 ppt), C (25 ppt), dan
D (35 ppt). Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji lanjut Tukey. Selanjumya dilakukan uji respons dengan analisis regresi
untuk menentukan tingkat salinitas optimum,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan bobot spesifik
harian, sintasan, efisiensi pakan dan produksi biomassa mutlak tertinggi
dihasilkan oleh perlakuan C (23 ppt), yvakni masing-masing 1,56%, 100%,
84 91%, dan 239,53 gram, dan terendah oleh perlakuan A (5 ppt) dengan nilai
masing-masing yaitu 1.01%, 72,22%, 4698%, dan 51,13 gram. Hasil analisis
ragam memperlibatkan bahwa salinitas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju
pertumbuhan bobot spesifik harian dan sintasan, dan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap efisiensi pakan dan produksi biomassa mutlak.

Dari penelitian 1m diperoleh persamaan regresi unfuk laju pertumbuhan
bobot spesifik harian yaitu Y = 0,7024 + 0,0621x + 0,012%* dengan nilai R® =
0,8281. Persamaan regresi untuk sintasan yaitu Y = 58 057 + 2,9997x - 0,0555%°
dengan nilai R? = 0,69. Persamaan regresi untuk efisiensi pakan yaitu Y = 26,129
+ 4.1195x - 0,0817x" dengan nilai R* = 7978, Persamaan repmasi untuk produksi
biomassa mutlak vaitu Y = -47,892 + 20,137x - 0,3837x dengan nilai R® =
0.8398. Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui bahwa salimitas optimum
untuk menghasilkan laju pertumbuhan bobot spesifik harian yang maksimal
adalah salinitas 25,84 ppt, sintasan pada salinitas 27,02 ppt, efisiensi pakan pada
salinitas 25,21 ppt, dan produksi biomassa mutlak pada salinitas 26,24 ppt.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Seylla serrata Forsskal) merupak

dagrah muara sungai dan rawa pasang surut yang banyak ditu

————_

serta di laut, dan mempunyai nilai ekonomis tinggi. Budidaya kepiting bakau di
tambak secara tradisional sudah mulai berkembang di Indonesia, khususnya di daerah
Sulawesi Selatan (Baliao, 1983 dalam Sulaeman ef al., 1993),

Selama im kebutuhan masyarakat akan kepiting bakau sebagian besar masih
dipenuhi dari hasil penangkapan di alam, yang kesinambungan produksinya tidak
bisa dipertahankan, karena selain jumlah stok yang terbatas, aktifitas penangkapan
Juga dipengaruhi oleh musim. Oleh sebab itu, untuk mengantisipasi permintaan yang
terus meningkat, maka pemenuhan kebutuhan kepiting bakau diharapkan lebih
banyak darn sektor budidaya yang kesinambungan produksinya lebih terkontrol,

Keberhasilan suatu kegiatan budidaya kepiting bakau ditandai dengan produksi
tinggm yakm pertumbuhan yang pesat dalam waktu relatif singkat dengan sintasan
vang tinggi pula. Pertumbuhan pada organisme budidaya (kepiting bakau) hanya
dapat terjadi apabila terdapat selisih antara energi yang diperoleh dari pakan yang
dikonsumsi dengan energi yang digunakan untuk proses metabolisme.

Salah satu faktor yang menentukan tingkat pemanfaatan dan pengeluaran
energi, serta berperan dalam menentukan keberhasilan kegiatan budidaya adalah
salinitas perairan. Salinitas mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, pertumbuhan dan

sintasan organisme akuatik (Kumlu er al., 2001).
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Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan media pemeliharaan yang mampu
meminimalkan pengeluaran (pembelanjaan) energi, serta mampu memaksimalkan
konsumsi pakan sebagai sumber energi. Kondisi ini hanya dapat terjadi apabila

kepiting bakau dipelihara pada media dengan salinitas yang optimum.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas media terhadap
kinerja pertumbuhan kepiting bakau meliputi laju pertumbuhan bobot spesifik harian,
sintasan, efisiensi pakan dan produksi biomassa mutlak, serta menentukan salinitas
optimum media pemeliharaan yang menghasilkan pertumbuhan yang maksimal,

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi untuk

pengembangan budidaya kepiting bakau.



TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Ciri Morfol

Secara taksonomi, menurut Motoh (1977} dan Keenan

bakau dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum . Arhtropoda,
Subfilum @ Mandibulata,
Kelas . Crustacea,

Subkelas : Malacostraca,

Ser - Eumalacostraca,

Superordo : Eucarida,

Ordo . Decapoda,

Subordo : Raptantia,

Seksi . Brachiura,

Subseksi : Branchyrhyncha,
Famili : Portumdae,

(Genus : Scylla

Spesies : Scylla serrata Forsskal

Ciri-ciri morfologis kepiting bakau adalah sebagai berikut : “Karapas
berukuran lebih lebar dari pada panjang, panjang karapas kurang lebih dua pertiga
dari lebarnya; sisi antero-lateral berduri sembilan buah dengan ukuran yang hampir
sama besar. Di antara sepasang matanya terdapat enam buah duri, sedangkan di
bagian kanan dan kirinya masing-masing mempunyai sembilan buah duri. Pada dahi
terdapat empat buah gigi tumpul tidak termasuk ruang mata sebelah dalam yang
berukuran kurang lebih sama, Mempunyai sepasang sapit, tiga pasang kaki jalan dan

sepasang kaki renang. Pasangan sapit mempunyai bagian propodus yang
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menggembung dengan permukaan licin dan ukuran yﬂﬁ'g cukup besar dibanding kaki-
kaki yang lain dan berfungsi untuk memegang. Pasangan kaki terakhir (periopod V)
berebentuk pipih pada ruas terakhir dan berfunpsi sebagai alat renang (Motoh, 1977,
Kuntiyo et af., 1994 ; Keenan et al,, 1998).

Kepiting bakau adalah dimortis yang artinya kepiting jantan dan betina dapat
dibedakan melalui ciri morfologinya, yaitu dengan mengamati  ruas-ruas
abdomennya. Kepiting jantan ruas abdomennya sempit dan lancip, sedangkan betina
berbentuk sepi tiga melebar (Gambar 1). Perut kepiting jantan berbentuk segitiga
meruncing, sedang betina berbentuk segitiga melebar (Moosa ef al, 1985)
Perbedaan ini sudah dapat diamati pada ukuran lebar karapaks 21-31 mm, sedangkan
ukuran yang lebih kecil struktur dan bentuknya serupa sehingga secara morfologi
belum dapat dibedakan, Perbedaan lain adalah pleopod yang terletak di bawah
abdomen, vang pada kepiting jantan pleopod berfungsi sebagai alat kopulasi,

sedangkan pada betina sebagai tempat

...... ke A Pyt =

Gambar 1. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian



Penvebaran dan Habitat

Kepiting bakau mempunyai sebaran geografis yang sangat luas meliputi
wilayah Indo-Pasifik dimulai dari Teluk Mossel di Afrika Selatan sampai kepulauan
Hawaii. Di Indonesia kepiting bakau didapatkan hampir di seluruh perairan pantai,
terutama di daerah yang ditumbuhi hutan bakau. Hewan ini dapat ditemukan dalam
tambak ikan dekat pantai, hidup dalam lubang atau pada pantai yang ditumbuhi

pohon bakau serta daerah sungai (Mossa er al., 1985).

Kepiting bakau hidup pada kondisi ekologi yang beraneka ragam bahkan
mampu beradaptasi pada kondisi kritis. Hampir semua jenis kepiting hidup di laut
dangkal. Menurut Sulaeman dan Hanafi (1992), habitat utama bagi kehidupan
kepiting adalah lahan bakau yang terkena pengaruh pasang surut. Hal yang sama
dikemukakan oleh Afrianto dan Liviawaty (1992) yang menyatakan bahwa kepiting
bakau biasa dijumpai hidup di lingkungan mangrove, tambak air payau atau muara

sungai.
Pertumbuhan Kepiting Bakau

Pertumbuhan merupakan parameter yang sangat penting diketahui dalam
kegiatan budidaya. Salah satu indikator untuk mengetahui adanya pengaruh dari
makanan yang diberikan adalah pertumbuhan, Effendie (1978) mengatakan bahwa
pertumbuhan dalam satu individu terjadi akibat adanya penambahan jaringan yang
disebabkan oleh pembelahan mitosis. Pertumbuhan pada kepiting bakau merupakan
pertambahan bobot badan dan lebar karapas vang terjadi secara berkala pada setiap

setelah pergantian kulit atau molting (Catacutan, 2002). Kasry (1594),
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mengemukakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh fakior dalam dan luar. Faktor
dalam yang berpengaruh terhadap pertumbuhan antara lain adalah umur/ukuran,
spesies, dan jenis kelamin, sedangkan yang termasuk faktor luar antara lain adalah
suhu, makanan, dan salinitas.

Pada saat kepiting panti kulit, sebagian bobot hilang sebagai eksuvia
(karapaks yang dilepaskan). Kchilangan bobot pada setiap ganti kulit ini
mengakibatkan model pertumbuhan kepiting bakau bersifat diskontinyu, karena
hanya terjadi setelah ganti kulit (Allen er of, 1984), Phonnuchamy er al. (1984)
mengemukakan bahwa apabila keadaan lingkungan baik dan pakan yang bergizi
cukup tersedia, maka pada saat setelah molting akan terjadi pertumbuhan. Sebaliknya
apabila keadaan lingkungan kurang baik dan kekurangan pakan, maka proses molting
tidak diikuti dengan pertumbuhan bahkan dapat terjads penurunan bobot tubuh.

Selama masa pertumbuhan menjadi dewasa kepiting bakau akan mengalami
beberapa kali molting vaitu antara 17-20 kah, yang terjadi karena rangka luar vang
membungkus tubuhnya tidak dapat membesar, sehingga perlu dibuang dan diganti
dengan rangka luar yang lebih besar. Setiap periode (fase intermolt) pertumbuhan
kepiting dapat mencapai 20-30% dari ukuran semula (Kuntiyo el al, 1994).
Selanjutnya Warner (1977) mengemukakan bahwa pada kepiting yang masih kecil
penambahan bobot dapat mencapai 400 persen. Secara keseluruhan, penambahan
bobot pada setiap molting berkisar antara 3 sampai 44%. Selanjutnya Lavina ( 1980)
mengemukakan bahwa pertumbuhan kepiting bakau sejak dari telur sampai dewasa

dengan lebar karapas sekitar 114.2 mm memerlukan waktu mimmal 369 han atau

+ 12 bulan.
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Sulaeman er al. (1993) dalam penelitiannya mendapatkan pertumbuhan
kepiting bakau yang dipelihara selama 84 hari adalah rata-rata 35,5 g menjadi 1634 g
dengan lebar karapaks dari 54,7 mm menjadi 92,5 mm dan panjang karapaks dari
38,9 mm menjadi 66,9 mm. Gunarto ef al (1987) mengatakan bahwa pertumbuhan
kepiting selama 35 hari mencapai 21,66 g dengan laju pertumbuhan harian 0,62%.
Selanjutnya Gunarto dan Rusdi, (1993) menyatakan bahwa pemeliharaan kepiting
selama 90 hari dengan kepadatan 3 ekor/m® dan jenis pakan yang diberikan adalah
ikan rucah mencapai produksi 159 g dengan laju pertumbuhan harian 1,26 gram per
hari.

Produksi sebagai tujuan akhir dari suatu kegiatan budidaya sangat ditentukan
oleh sintasan dan pertumbuhan organisme perairan (kepiting bakau). Menurut Utojo
el al. (1989), salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya produksi vang
dihasilkan antara lain sintasan dan laju pertumbuhan, dimana semakin tingg sintasan

dan pertumbuhan, maka produksi yang dihasilkan juga semakin tinggi.

Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuhan

Pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan dapat terjadi baik secara langsung
maupun secara tidak langsung Pada kebanyakan hewan laut tipe osmoregulator-
eurihaline, pengaruh langsung salinitas media adalah lewat efek osmotiknya pada
osmoregulasi dan kemampuan mencerna serta penyerapan (pemanfaatan) pakan,
sedangkan secara tidak langsung salinitas mempengaruhi organisme air melalu

perubahan kualitas air seperti pH dan oksigen terlarut (Gilles dan Pequeux, 1983;

Ferraris ef al., 1986).
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Pada dasarnya pertumbuhan kepiting bakau bergantung pada energi yang
tersedia, bagaimana energi itu dipergunakan di dalam tubuh dan secara teoritis hanya
akan terjadi bila kebutuhan minimumnya (untuk hidup pokok) terpenuhi. Kepiting
bakau memperolch energi dari pakan yang dikonsumsi dan kehilangan energi sebagai
akibat metabolisme, termasuk untuk keperluan osmoregulasi. Efisiensi pemanfaatan
pakan (energi) untuk pertumbuhan sangat bergantung pada daya dukung
lingkungannya. Ferraris er af. (1986) menyatakan bahwa pr:rturnbuhan akan efisien
bila hewan itu hidup pada media yang tidak jauh dari tingkat isoosmotik.

Dalam kaitannya dengan osmoregulasi, Jobling (1994) menjelaskan bahwa
pembelanjaan energi untuk osmoregulasi dapat ditekan apabila organisme dipelihara
pada media yang isoosmotik sehingga pemanfaatan pakan menjadi efisien serta
pertumbuhan dapat meningkat. Pertumbuhan kepiting bakau secara internal selain
dipengaruhi oleh kelancaran proses ganti kulit, juga oleh tingkat kenja osmotik
(osmoregulasi). Menurut (Steffens, 1989), efisiensi pakan menunjukkan tingkat
pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan, semakin tinggi efisiensi pakan, semakin
tinggi pula pertumbuhan yang didapatkan.

Fisika Kimia Air

Suhu merupakan salah satu faktor abiotik penting yang mempengaruhi
aktivitas, nafsu makan, konsumsi oksigen, sintasan, pertumbuhan dan molting
krustasea (Kumlu ef al., 2001, Hoang ef al., 2003; Villareal er al, 2003). Perairan
suhu tinggi akan cenderung menaikkan tingkat pertumbuhan dan

yang mempunyai

memperpendek interval molting (Hoang et al,, 2003). Menurut Kuntiyo ef al. (1994)

suhu yang optimun untuk pertumbuhan kepiting bakau adalah 26-32 g
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Boyd (1950) mengemukakan bahwa pH yang didefinisikan sebagai logaritma
negatif dari aktivitas ion hidrogen (H"), merupakan indikator keasaman serta
kebasaan air. Nilai pH ini penting untuk dipertimbangkan, karena dapat
mempengaruhi proses dan kecepatan reaksi kimia di dalam air serta reaksi biokimia
di dalam tubuh kepiting bakau. Wang er af (2002) mengemukakan bahwa terjadi
peningkatan penggunaan energi atay penurunan produksi energi pada pH rendah dan
tinggl. Wahyuni dan Ismail (1987) mengemukakan bahwa kepiting bakau dapat
hidup pada perairan dengan pH berkisar antara 6.8-89 Menurut Kuntiyo et al.
(1994), untuk budidaya kepiting bakau agar pertumbuhannya maksimal maka pH
sebaiknya berkisar antara berkisar antara 7.2-7 8.

Oksigen terlarut sangat esensial dibutuhkan oleh kepiting bakau untuk
respirasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk kegiatan metabolisme. Oleh sebab itu,
untuk mendapatkan pertumbuhan kepiting bakau vyang dibudidayakan secara
maksimal, maka kandungan oksigen terlarut harus selalu dipertahankan dalam
kondisi optimun. Secara umum, apabila kandungan oksigen terlarut rendah (< 3 ppm)
akan menyebabkan nafsu makan dan tingkat pemanfaatannya rendah (Hernmann er
al., 1962 dalam Hepher, 1990). Untuk budidaya kepiting bakau agar pertumbuhannya
baik maka kandungan oksigen sebaiknya lebih besar dari 3 ppm (Boyd, 1990,
Kuntiyo ef al., 1994),

Amonia merupakan senyawa produk utama dari limbah nitrogen dalam
perairan yang berasal dari organisme akuatik (Durand ef al., 2000). Amonia dapat
berasal dari buangan bahan organik yang mengandung senyvawa nitrogen seperti

protein maupun sebagai hasil ekskresi (Durand ef al., 2000). Amonia juga dihasilkan
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melalui amonifikasi bahan organik seperti pakan yang tidak terkonsumsi dan feses
(Lee dan Chen, 2003). Menurut Boyd (1990), pada budidaya kepiting bakau
sebaiknya kadar amonia tidak melebihi 0,1 ppm.

Kehadiran nitrit (NO;) di dalam air merupakan hasil nitrifikasi amonia oleh
bakteri Nitrozomonas sp. dan Nitrobacier sp. pada denitrifikasi nitrat (Cheng dan
Chen, 2002; Tsai dan Chen, 2002; Lin dan Chen, 2003), Bagi kehidupan organisme
perairan termasuk kepiting secara langsung, nitrit ini merupakan salah satu jenis
bahan yang bersifat toksik, biasanya terbentuk pada budidaya intensif atau pada
perairan yang tercemar (Tsai dan Chen, 2002). Selanjutnya Lee dan Chen (2003)
mengemukakan bahwa proporsi nitrit meningkat dengan meningkatnya salinitas.
Menurut Kuntiyo ef al. (1994), pada budidaya kepiting bakau sebaiknya kadar nitrit

tidak melebihi 0.5 ppm.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penclitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober-Desember 2003 di Balai
Budidaya Air Payau (BBAP) Desa Boddia, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten

Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan,

Waidah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium kaca dengan
sistim resirkulasi berukuran panjang, lebar dan tinggi masing-masing 75 x 75 x 30 cm
sebanyak 12 buah. Setiap akuarium disekat menjadi enam bagian masing-masing

berukuran 37.5 x 25 cm. Bagian luar akuarium ditutupi dengan plastik warna hitam

(Gambar 2).
e

GGambar 2. Akuarium yang digunakan dalam penelitian.
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Sumber air

e

Sumber air yang dipunakan terdiri dari air laut bersalinitas 35 ppt dan air tawar

II\I\l\'.

dari sumur bor. Untuk mendapatkan media perlakuan sesuai denga saimtms yang’
diinginkan, maka dilakukan penpenceran dengan air ing

rumus Anggoro {1992} sebagai berikut -

ax 31
I P L,
n+a
dimana :
5: = tingkat salinitas yang diinginkan {ppt)
31 = tingkat salinitas yang akan diencerkan (ppt)

a = volume air laut yang diencerkan (liter)
n = volume air tawar yang perlu ditambahkan (liter)
Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kepiting bakau
betina berukuran lebar karapaks sekitar 3-4 cm dengan bobot antara 25-30 gram/ckor

Kepiting-kepiting tersebut diperoleh dari Pallime, Kabupaten Bone.

Pakan

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk
hakso dengan kadar protein 35% dan energ 15,2 Ml/kg. Adapun komposisi bahan
dan persentase dari tiap jenis bahan yang digunakan serta tahapan pembuatan pakan

disajikan pada Lampiran 21, 22 dan 23.
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Prosedur Kerja

Persiapan Wadah dan Media Penelitian

Wadah pemeliharaan berupa akuarium disiapkan dan di sekat menjadi enam
bagian per akuarium. Selanjulnya pada setiap sekat sebagian dasar akuarium diisi
pasir setebal & 10 em sebagai modifikasi substrat kepiting bakau di alam, sedangkan
yang tidak diisi pasir dimaksudkan sebagai tempat pemberian pakan hewan uji.
Setelah itu, saringan air dan pompa resirkulasi dipasang pada setiap akuarium,

Untuk mendapatkan salinitas sesuai dengan perlakuan yang diinginkan, maka
dilakukan pengenceran air laut. Sebelum digunakan air laut dan air tawar tersebut
terlebih dahulu di saning dan di tampung pada bak penampungan (V = 4 ton). Setelah
diencerkan sesuai dengan salinitas perlakuan, selanjutnya ditampung pada bak
kerucut (V = 200 1). Media disterilkan dengan menggunakan larutan chlorin dosis 150
ppm dan dinetralisir dengan natrium thiosulfat (Na,5;0s) sebanyak 0.5 ppm. Setelah

media disterilkan, selanjutnya dialirkan ke akuarium.,

Pengangkutan Benih

Benih yang diambil dari Pallime, Kabupaten Bone terlebih dulu diikat
Selanjutnya kepiting bakau dicelupkan dalam larutan garam dan penyedap rasa
(vetsin) sebanyak 0,5 gr/S liter air selama beberapa saat (berdasarkan pengalaman

dari pedagang pengumpul). Setelah itu, benih kepiting dimasukkan dalam styrofoam

yang telah dilubangi di bagian sisi-sisinya untuk sirkulasi udara dan dasarnya diberi

kain yang agak basah (lembab).
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Aklimatisasi/ Penga daptasian

Sebelum ditebar ke dalam akuarium, benih terlebih dahulu diadaptasikan
dengan salinitas perlakuan dan pakan yang akan digunakan. Wadah yang digunakan
adalah baskom yang telah diisi air bersalinitas awal 15 ppt dan diberi pakan.
Selanjutnya salinitas air secara bertahap disesuaikan dengan salinitas perlakuan,

Proses aklimatisasi ini berlangsung selama | minggu.

Pemeliharaan Benih

Setelah tahap aklimatisasi selesai, dilanjutkan dengan penimbangan bobot
awal hewan uji dengan menggunakan timbangan elektrik berketelitian 0,001 gram
dan pengukuran lebar karapaks dengan mistar geser. Selanjutnya benih ditebar
ke dalam akuarium dengan kepadatan 1 ekor per sekat (6 ekor per akuanium). Pada
akhir penelitian dilakukan penimbangan bobot dan penghitungan sintasan hewan uji.

Setiap pagi, sebelum pemberian pakan, dasar akuarium disipon dengan
menggunakan selang berukuran 5/16 inch untuk membersihkan sisa-sisa pakan dan
feses kepiting. Sebelum penyiponan dilakukan, pompa resirkulasi terlebih dahulu
dimatikan. Selanjutnya sisa-sisa pakan dikumpulkan dan dikeringovenkan pada suhu
105 °C yang selanjutnya ditimbang untuk mengetahui jumlah pakan yang tersisa
selama penelitian. Pemberian pakan sebanyak 3% dari bobot tubuh dengan frekuensi
pemberian dua kali sehan (Catacutan, 2002).

Untuk menjaga kualitas air agar senantiasa berada dalam ambang batas
kelayakan hidup kepiting bakau, maka dilakukan pergantian air sebanyak 75% sekal
sebulan. Untuk mempertahankan salinitas perlakuan, maka dilakukan pengukuran dua

kali sehari dﬂﬂg&ﬂ m;nggunakﬂn hand refraktometer. Jika H‘-Ijﬂd.'[ peruhahan Sﬂ]initﬂﬁ,
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maka ditambahkan air tawar sampai salinitas media sesuai

Selain itu, untuk mengontrol kualitas air dilakukan pengukuran beberapa pardfnié
kualitas air yang meliputi suhu, 0, terlarut, pH, amoniak, dan nitrit ("

Tabel 1. Parameter Kualitas Air vang Diukur Selama Penelitian,

Parameter |  Pengamatan Alat Kete g’é‘?ﬁ;puyﬂfy
“Suhu ("C) Pagi dan sore | Termometer Setiap hari S
DO (ppm) Pagi dansore | DO Meter Setiap hari
pH Pagi dan sore | pH meter Setiap han
NH; (ppm) Papi Spektrofotometer | Awal/tengah/akhir
NO; (ppm) Pagi Spektrofotometer | Awal/tengah/akhir

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan yang masing-masing terdiri atas tiga ulangan
Dengan dermkian pada penelitian im terdapat 12 unit percobaan. Sebagai perlakuan
adalah perbedaan salinitas media, yaitu :

A Sppt

B: 15 ppt

C:25ppt

D: 35 ppt
Penempatan unit-unit percobaan tersebut dilakukan secara acak menurut pola

rancangan acak lengkap (Gasperz, 1991 ). Adapun tata letak satuan percobaan setelah

pengacakan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tata Letak Satuan Penelitian Setelah Pengacakan

Pengukuran Peubah

Adapun peubah yang diteliti adalah laju pertumbuhan spesifik, sintasan,
efisiensi pakan dan produksi biomassa mutlak.

Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Harian

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian kepiting uji dihitung dengan

menggunakan rumus Lixin dan Shuanglin (2002) sebagai berikut :

In Wt - In Wo
LPBSH = X 100%
t

dimana ;

LPBSH = Laju pertumbuhan bobot spesifik harian (%)

Wo = Bobot Rerata kepiting bakau pada awal percobaan (gram)

Wi = Bobot Rerata kepiting bakau pada akhir percobaan (gramy)

1 = Lama pemeliharaan (har)

Sintasan

Sintasan kepiting uji dihitung dengan menggunakan rumus Catacutan (2002) :

Nt
SR= — X 100%
No
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dimana :
SR = Sintasan kepiting wi (%)
Eu = Jumlah ]-:epl:ll'ng uji pada awal percobaan (ekor)
t = Jumlah kepiting uji yang hidup pada akhir percobaan (ekor)

Efisicnsi Pakan

Efisiensi pakan dihitung berdasarkan rumus Lixin dan Shuanglin (2002):

(Bt + Bm) - Bo
EP = X 100%
F
dimana :

EP = Efisiensi pakan (%)
Bo = Biomassa kepiting pada awal percobaan (gram)
Bt = Biomassa kepiting pada akhir percobaan {gram)
Bm = Biomassa kepiting yang mati (gram)
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi (gram)

Produksi ﬁin massa Mutlak

Perhitungan produksi biomassa mutlak kepiting dilakukan pada akhir

percobaan dengan menggunakan rumus Setiato (1950) :
PBM = Bt— Bo

dimana :
PBM = Produksi biomassa mutlak kepiting uji (gram)
Bo =Biomassa kepiting pada awal percobaan (gram)
Bt =Biomassa kepiting pada akhir percobaan (gram)

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Apabila
hasilnya berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey sesuai dengan
petunjuk Gasperz (1991). Untuk mengetahui salinitas optimum dilanjutkan dengan uji
respons melalui analisis regresi (Steel dan Torrie, 1993). Adapun peubah kualitas air

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif berdasarkan tingkat kelayakan kehidupan

organisme hewan uji (kepiting bakau).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Bobaot Spesifik Harian

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian kepiting bakau yang dipelihara pada
berbagai salinitas media disajikan pada Tabel 2, serta Lampiran 1 dan 2,

Tabel 2. Rerata Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Harian (LPBSH) Kepiting Bakau
(8. serrata Forsskal) Setiap Perlakuan pada Akhir Penelitian.

Salinitas Rerata LPBSH (%) + 5D
A (5 ppt) 1.01 £ 0,06

B (15 ppt) 1,27 £ 0,10™

C (25 ppt) 1,56 + 0,05°

D (35 ppt) 1,33 + 0,04™

Keterangan : ™ = Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P=0,05) antar perlakuan.

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa laju pertumbuhan bobot spesifik
harian kepiting bakau tertinggi dihasilkan oleh perlakuan C (25 ppt) yakni dengan
nilai 1,56%, disusul perlakuan D (35 ppt) dan B (15 ppt) yakni dengan nilai 1,33%
dan 1.27%, serta terendah pada perlakuan A (5 ppt) yakni sebesar 1,01%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan salimtas menghasilkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik harian
kepiting bakau (Lampiran 8 dan 9. Selanjutnya hasil uji lanjut Tukey (Lampiran 10)
menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan C (25
ppt), tetapi tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan perlakuan B (15 ppt) dan D (35 ppt).

Demikian pula halnya antara perlakuan B, C dan D juga tidak memperlihatkan

perbedaan yang nyata (P>0,05).
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Dari penelitian ini diketahui bahwa perlakuan C (25 ppt) memberikan respon
yang paling baik terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik kepiting bakau
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
energt dari pakan yang dikonsumsi kepiting bakau pada perlakuan C (25 ppt) lebih
banyak digunakan untuk pertumbuhan daripada untuk osmoregulasi. Sebaliknya,
pada perlakuan A (5 ppt) kepiting bakau lebih banyak menggunakan energinya untuk
osmoregulasi dibandingkan untuk pertumbuhan (pembentukan daging).

Tingginya laju pertumbuban bobot spesifik harian kepiting bakau vang
dihasilkan oleh perlakuan C (25 ppt) disebabkan pada salinitas tersebut tingkat kerja
osmotik kepiting yang rendah yakni 116,13 mOsm/LH,0. Sementara laju
pertumbuhan spesifik terendah dihasilkan pada perlakuan A (5 ppt) karena tingkat
kerja osmotik yang tinggi yakni 463,75 mOsm/LH;O (Lampiran 20). Ferraris et al.
(1986), mengemukakan bahwa pertumbuhan akan efisien bila organisme itu hidup
pada media yang tidak jauh dari tingkat isoosmotiknya. Selanjutnya ditambahkan
oleh Jobling (1994), bahwa pembelanjaan energi untuk osmoregulasi dapat ditekan
apabila organisme dipelihara pada media yang isposmotik sehingga pemanfaatan
pakan menjadi efisien serta pertumbuhan dapat meningkat.

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian vang diperoleh pada penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian dari Gunarto dan Rusdi (1993)
yang mendapatkan laju pertumbuhan bobot spesifik harian kepiting bakau sebesar
1,26% dengan lama pemeliharaan 90 hari, Perbedaan ini disebabkan perbedaan
adah penelitian dan jenis pakan yang digunakan, serta waktu

PENEEUNAANn W

pemeliharaan, dimana Gunarto dan Rusdi (1993) memelihara kepiting di tambak
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dengan kepadatan 3 ekor/m® dan jenis pakan ikan rucah. Menurut Kasry (1996), masa
pertumbuban organisme sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dan kondisi
lingkungannya. Selanjutnya ditambahkan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh
faktor luar dan dalam, dimana faktor luar yang berpengaruh terhadap pt.f‘pmhuhan

antara lain adalah suhu, makanan, dan salinitas (Kasry, 1984),

Hubungan antara salinitas dengan laju pertumbuhan bobot spesifi e
focspo/ |

bakau disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan antara salinitas dengan laju pertumbuhan bobot spesifik harian
kepiting bakau

Gambar 4 di atas memperlihatkan hubungan antara salinitas dengan laju

pertumbuhan bobot spesifik harian kepiting bakau berpola kuadratik dengan

T A N 2 -
menghasilkan persamaan regresi Y = 0,7024 + 0,0621x - 0,0012x" dengan R

0,8281. Nilai R® tersebut menunjukkan adanya korelasi yang kuat (Lampiran 24),

artinya salinitas memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik
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harian kepiting bakau sebesar 82 81%, Berdasarkan persamaan tersebut diketahui

bahwa titik optimal untuk menghasilkan laju pertumbuhan yang maksimal adalah

salinitas 25 88 ppt.
Sintasan
Sintasan kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai salinitas media

disajikan pada Tabel 3 serta Lampiran 3 dan 4,

Tabel 3. Rerata Sintasan Kepiting Bakau (S. serrara Forsskal) Setiap Perlakuan pada
Akhir Penelitian,

Perlakuan Rerata Sintasan (%) £ 5D
A (5 ppt) 7222 + 6 44°

B (15 ppt) 88,89 + 13,73

C (25 ppt) 100,00 + 0,007

D (35 ppt) 04 44 + 13,73

Keterangan ; ™ = Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P=0,05) antar perlakuan.

Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa sintasan kepiting bakau tertinggi
dihasilkan oleh perlakuan C (25 ppt) yakni 100%, disusul perlakuan D (35 ppt) dan B
(15 ppt) yakni 94,44% dan 88,89%, serta terendah pada perlakuan A (5 ppt) yakni
72,22%.

Hasil analisis ragam (Lampiran 11 dan 12) menunjukkan bahwa perlakuan
salinitas menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap sintasan
Selanjutnya hasil hasil uji lanmjut Tukey (Lampiran 13)
ppt) tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan

kepiting bakau.

memperlihatkan bahwa perlakuan A (3

perlakuan B (15 ppt) dan D (35 ppt), tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan
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C (25 ppt). Demikian pula halnya dengan perlakuan C (25 ppt) tidak berbeda nyata
(P=0.,05) dengan perlakuan B (15 ppt) dan D (35 ppt),

Tingginya sintasan yang dihasilkan pada perlakuan C (25 ppt) menandakan
bahwa kepiting bakau mempunyai kemampuan vang lebih baik untuk hidup pada
salinitas 25 ppt dibanding dengan salinitas ]ainn;ra. Fada kondisi tersebut diduga
kepiting bakau tidak membutuhkan energi yang besar untuk beradaptasi sehingga
dapat bertahan hidup dengan baik. Berbeda dengan perlakuan A (5 ppt), dimana pada
kondisi ini, lingkungan tidak optimal sehingga kepiting bakau membutuhkan energi
yang cukup besar dalam proses osmoregulasinya. Selama proses osmoregulasi
berlangsung kepiting bakau dapat mengalami stress dan menyebabkan terjadinya
kematian, Menurut Kasry (1996), bahwa sintasan kepiting bakau sangat erat
kaitannya dengan kondisi lingkungan, apabila kondisi lingkungan tidak optimum,
maka akan terjadi peningkatan mortalitas.

Hubungan antara salinitas dengan sintasan kepiting bakau disajikan pada
Gambar 5, dimana pada gambar tersebut terlihat bahwa hubungan antara salinitas
dengan sintasan kepiting bakau berpola kuadratik yang menghasilkan persamaan
regresi Y = S8,057 + 2.9997x — 0,0555x dengan R = 0,69. Nilai R? tersebut
menunjukkan korelasi yang sederhana (Lampiran 24), artinya pengaruh salinitas
terhadap sintasan kepiting bakau tidak terlalu kuat, vaitu hanya sebesar 69%. Dan

persamaan tersebut diketahui titik optimal untuk menghasilkan sintasan vang

maksimal adalah salinitas 27,02 ppt.
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Gambar 5. Hubungan salinitas denéan sintasan kepiting bakau

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai salinitas media
disajikan pada Tabel 4 serta Lampiran 5 dan 6,

Tabel 4. Rerata Efisiensi Pakan (EP) Kepiting Bakau (5. serrara Forsskal) Setiap
Perlakuan pada Akhir Penelitian,

Salinitas Rerata EP (%) £ SD
A (5 ppt) 46,98 £ 6,02°
b
B (15 ppt) 62.65 £ 4,56
C (25 ppt) 84,91 + 3,19°
7]
D (35 ppt) 67,80 + 3,73

% . Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang

Kete n:
e tidak berbeda nyata (P=0,05) antar perlakuan,

Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat bahwa efisiensi pakan tertinggi
kuan C (25 ppt)yakni sebesar 84,913, disusul perlakuan [ (35
7 89% dan 62,65%, dan terendah pada perlakuan A

dihasilkan pada perla
ppt) dan B (15 ppt) dengan nilai &
(5 ppt) yakni sebesar 46,98%.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa salinitas berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap efisiensi pakan kepiting bakau (Lampiran 14 dan 15). Selanjutnya.

hasil uji Tukey (Lampiran 16) menunjukkan bahwa nilai Rerata efisiensi palkgn o <]

B = a, =
Fim

perlakuan A (5 ppt) berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan B (15 :Ppt:f dEﬁ:}r,._
g ] |""|".'5.
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan C (25 ppt) dan D .:ppti%i;u;é:y :

.4 B

Perlakuan B (15 ppt) dan D (35 ppt) tidak berbeda nyata (P>0,05), tetapi
sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan C (25 ppt).

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan buatan berupa bakso
yang memiliki ketahanan dalam air (Warer Stabifity) yang tinggi. Pakan ini tidak larut
di air meskipun telah terendam selama + 24 jam, sehingga cocok untuk pakan
kepiting yang cara makannya mencabik-cabik. Keuntungan penggunaan pakan ini
yaitu jumlah pakan yang tersisa akan lebih akurat, sehingga nilai biasnya lebih kecil.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nafsu makan kepiting bakau pada
perlakuan C (25 ppt) lebih besar dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga
efisiensi pakan juga lebih tinggl karena pakan vang dimakan lebih banyak. Efisiensi
pakan yang terendah didapatkan pada perlakuan A (5 ppt) dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi paling sedikit, Hal ini menunjukkan bahwa salinitas mempengaruhi
tingkat pemanfaatan (absorpsi) pakan, dimana pada perlakuan C (25 ppt) kondisi
media) lebih mendukung untuk aktifitas makan kepiting bakau. Jobling

Iimgkungan (
(1994), menyatakan bahwa pembelanjaan energi untuk osmoregulasi dapat ditekan

apabila organisme dipelihara pada media yang isoosmotik sehingga pemanfaatan

pakan menjadi efisien serta pertumbuhan dapat meningkat.
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Tingkat efisiensi pakan berkorelasi positif dengan pertumbuhan, dimana

pertumbuhan yang paling tinggi juga didapatkan pada perlakuan C (25 ppt). Hal ini

sesual dengan pernyataan Steffens (1989), bahwa efisiensi pakan menunjukkan

tingkat pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan. Semakin tinggi efisiensi pakan,
semakin tinggi pula pertumbuhan yang dihasilkan.

Hubungan antara salinitas dengan efisiensi pakan kepiting bakau disajikan

pada Gambar 6,

—
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Gambar 6. Hubungan salinitas dengan efisiensi pakan kepiting bakau

Pada Gambar 6, terlihat hubungan antara salinitas dengan efisiensi pakan

berpola kuadratik dengan menghasilkan persamaan regresi Y = -0,08 17x" + 4,1195x

+ 26,129 dengan R? = 0,7978. Nilai R? tersebut menunjukkan adanya korelasi yang

kuat (Lampiran 24), artinya salinitas memberikan pengaruh terhadap efisiensi pakan

kepiting bakau sebesar 79.78%. Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa

titik optimal untuk menghasilkan efisiensi pakan yang maksimal adalah pada salinitas

25,21 ppt
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Produksi Biomassa Mutlak

Produksi biomassa mutlak kepiting bakau (S. Serrata Forsskal) yang

dipelihara pada berbagai salinitas media disajikan pada Tabel 5 dan Lampiran 7.

Tabel 5. Rerata Pmdl_Jlksi Biomassa Mutlak (PBM) Kepiting Bakau (5 serrata
Forsskal) Setiap Perlakuan pada Akhir Penelitian,

Salinitas Rerata PBM (g) £ 5D
A (5 ppt) 51,13+ 2572
B (15 ppt) 144,03 + 26 87"
C (25 ppt) 239,53 + 10,90°
D (35 ppt) 178,96 + 39,72™

Keterangan : "™ = Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P>0,05) antar perlakuan.

Berdasarkan Tabel 5 di atas terlihat bahwa produksi biomassa mutlak rerata
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan C (25 ppt) yakni sebesar 239,53 gram, disusul
perlakuan D (35 ppt) dan B (15 ppt) masing-masing 178,96 gram dan 144,03 gram,

dan terendah pada perlakuan A (5 ppt) sebesar 51,13 gram.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan salinitas memberikan

nengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi biomassa mutlak kepiting

bakau (Lampiran 17 dan 18). Selanjutnya hasil uji lanjut Tukey (Lampiran 19)

memperlihatkan bahwa perlakuan A (5 ppt) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan

B (15 ppt) dan D (35 ppt), dan berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan

C (25 ppt). Perlakuan B (15 ppt) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan C (25

opt), akan tetapi perlakuan periakuan B (15 pp0) dan C (25 ppt) tidak berbeda nyaia

(P>0,05) dengan perlakuan D (33 ppt)-
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Tingginya produksi biomassa mutlak vang dihasilkan oleh perlakuan C (25
ppt) disebabkan oleh sintasan yang tinggi dan laju pertumbuhan yang tingai pula.
Sebaliknya pada perlakuan A (5 ppt) diperoleh produksi yang paling rendah karena
sintasan dan laju pertumbuhan yang rendah. Menurut Utojo, er af, (1989),
menyatakan bahwa semakin tinggi sintasan, maka produksi yang dihasilkan juga
semakin tinggi.

Hubungan antara salinitas dengan produksi biomassa mutlak kepiting bakau
disajikan pada Gambar 7. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa hubungan
antara salinitas dengan PBM kepiting bakau berpola kuadratik dengan menghasilkan
persamaan regresi Y = -47,892 + 20,137x — 0,3837x" dengan R* = 0,8398. Nilai R®
tersebut menunjukkan adanya korelasi yang kuat (Lampiran 24), artinya salinitas
memberikan pengaruh terhadap produksi biomassa mutlak kepiting bakau sebesar
83,98%. Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa tittk optimal untuk

menghasilkan produksi biomassa mutlak kepiting bakau yang maksimal adalah pada

salinitas 26,24 ppt

300 -
g-l 250 :
3 200 -
§ 150 - .
2
5 1901 y=-03837 +20,137x - 47,892
i
2 50 R*=10,8398
=]
A : : :

L % ' ' 40
0 5 14 15 20 25 30 35
Salinitas (ppt) |

Gambar 7. Hubungan antara calinitas dengan produksi biomassa mutlak.
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Sebagai data penunjang, maka selama penelitian berlangsung dilakukan

pengukuran beberapa parameter kualitas air yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Kisaran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian.

No| Fammeter s pollB (15 ::3?; op0D (35 ppy| P .

| [Subu ('C) [25,5-32| 25532 | 25,5-33 | 25,533 | 26-32°C | Kuntiyo, ef al. (1994)
2 |0; (ppm) 3,854 | 4,058 | 3960 | 3857 | >3 ppm B“""i}éﬂggﬁg‘“““
3 | pH 7,280 | 7280 | 7280 | 7280 | 6889 Wﬂhﬁ;ﬁ““ﬂ
vt [ S5 | O | T | | PR
s Nosom) | 0350 | G | Gom | ones | <05eem [PVl o0ny

Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahwi bahwa kisaran suhu yang diperoleh
selama penelitian pada setiap perlakuan yaitu 25,5-33 °C. kondisi ini masih layak
untuk kehidupan kepiting bakau, meskipun tidak berada dalam kisaran yang optimum
untuk pertumbuhan. Menurut Kuntiyo ef al. (1994), bahwa suhu yang optimum untuk
pertumbuhan kepiting bakau adalah 26-32 4

Kisaran oksigen terlarut yang diperoleh selama penelitian berkisar antara
3,8-6 ppm. Menurut Boyd (1990) dan Kuntiyo ef a/. (1994), untuk budidaya kepiting
bakau agar pertumbuhannya baik maka kandungan oksigen sebaiknya lebih besar dari
3 ppm. Kisaran pH yang didapatkan selama penelitian yaitu 7,2-8,0. Nilai kisaran ini
masih layak untuk menunjang pertumbuhan kepiting bakau, Wahyuni dan Ismail
(1987) dan Kuntiyo &/ al. (1994) menyatakan bahwa kepiting bakau dapat hidup pada

perairan dengan pH berkisar antard 6,8-8.9.
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Kadar amoniak yang diperoleh masih jauh dibawah nilai ambang batas untuk
kehidupan kepiting bakau yang berkisar antara 0,001-0,006 ppm, Menurut Boyd

(1990} dan Kuntiyvo er al. (1994, agar kepiting bakau dapat tumbuh

'ingan baik

y ™
fhikian pula”

= el
"E;'::'I |I;'I"-'!|

maka konsentrasi amoniak dalam media tidak lebih dari 0,1 ppm.
dengan nilai kisaran nitrit yang didapatkan sebesar 0,13-0,34 ppm yan
untuk pertumbuhan kepiting. Menurut Kuntiyo ef al. (1994), pada budida

bakau sebaiknya kadar nitrit tidak melebihi 0,5 ppm.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Laju pertumbuhan bobot spesifik harian, sintasan, efisiensi pakan, dan produksi
biomassa kepiting bakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan C (25 ppt) yakni
masing-masing 1,56%; 100%, 84,91%, dan 239,53 g, dan terendah pada perlakuan
A (5 ppt) masing-masing 1,01%, 72,22%, 46,98%, dan 51,13 g.

2. Salinitas optimal untuk laju pertumbuhan bobot spesifik harian, sintasan, efisiensi
pemanfaatan pakan, dan produksi biomassa kepiting bakau adalah masing-masing

pada salinitas 25,88 ppt, 27,02 ppt, 25,21 ppt, dan 26,24 ppt.

Saran

Pada pemeliharaan kepiting bakau (Seylla serrata Forsskal) sebatknya

dipelihara pada salinitas antara 25-27 ppt.
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Lampiran 1. Data Rerata Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Harian (LPBSH)

Kepiting Bakau (5. serrata Fo rsskal) Selama Penelitian.
Perlakuan Ulangan | LaWo r LnWi ALnW LPBSH (%)
! 328 | 387 0.59 0,98
A (5 ppt) 2 3.24 3.89 0.65 1,08
3 331 3.89 0.58 0,97
Total 9,83 11.65 1.82 3,03
Rerata | 328 3.88 0.6 1,01
1 1 i 3.26 401 0.75 1,25
B (15 ppt) 2 3.23 4.06 0.83 1,38
3 3.29 4 0.71 1,18
Total 978 | 1207 2.29 3,81
Rerata 3.26 4.02 .76 1,27
1 325 417 | 092 1,53
C (25 ppt) 2 3.25 4.17 | 0.92 1,53
i 3| 3.23 4.21 0.98 1,63
Total | o7 | 1255 | 282 4,69
Rerata | 3.24 4.18 0.94 1,56
1 3.29 4.07 0.78 1,3
D (35 ppt) 3 7 331 4.09 0.78 1,3
3 328 4.11 0.83 1,38
Total 9.88 12.27 334 i
Rerata i Sl i 2




Lampiran 2. Data Laju Pertumhbyh

35

an Bobot Spesifik Harian Kepiting Bakau

(8. serrata Forsskal) Hasil Transformasi Akar Kuadrat (Y+ 1), =
R rf 1 LI
Ulangan ok M,
Perlakuan Jumlah Faty |-
1 2 3 l no o
i !1@
A 1,22 1,26 1 \ P (afd
2 3,68 ;21? E.,j,l ;
1,32 137 13 3,99 13g_ebus g
C 1,42 1,42 1,46 43 1,43
1,34 1,34 1,37 4,05 1,35
Total 16,02




Lampiran 3. Data Sintasan
Penelitian,

(SR) Kepiting Bakau (5. serrata Forsskal) Selama

Perlakuan Ulangan Jumlah (ekor)
! Nt No SR (%)
| | &
5 83133
A (5 ppt) 2 6 4 66.67
3 6 4 66.67
Total 18 13 216,67
Herata 6 4,33 72,22
| & 5 83.33
B (l 5 [l]]t) 2 & 5 83.33
3 fi 6 100
Total 18 16 266,66
Rerata 6 533 88.89
1 6 6 100
6 1040
C(5ppt) | 2 »
3 ' G 100
Total 13 18 0
Rerata 6 6 L
1 6 5 83,33
i & 100
D@5ppt) |
3 p 6 100
17 283.33
Total 13
6 5.67 94.44
Rerata
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Lampiran 4. Data Sintasan Kepiting Bakau (8. serraa Forsskal) Hasil
Transformasi Akar Kuadrat (Y™,

i Ulangan
Perlakuan - Jumlah Rerata
| 2 3
A 9,13 8,17 8,17 2547 8,49
B 9.13 913 947 271,73 9.24
C .47 0.47 947 28 4 947
D G.13 947 947 28.07 0,36
Tatal 109,67
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Lampiran 5. Data Konsumsi Pa

Sedgiic I'Ene!irian,hn Kepiting Bakay (5. serrata  Forsskal)

JUMLA
Perlakuan | Ulangan | :ih"’-“' ikan fgl Ters:a [zr? = :ikﬂnau msi (gr)
: 323“2" ;ﬁ 91’33 l{g?h 105"C | Basah | 105°C
. ’ 2 | 4379 | 741 | 274,14
A (5 ppt) 2 7335 | 26861 1287 4438 | 6048 | 22423
3 8739 32002 | 162 5402 | 7119 266
Total 2475,6 | 906,56 | 417,9 | 142,19 | 2057,7 | 764,37 |
Rerata 825,201 | 302,19 | 139,29 | 47,40 | 6859 | 254,79
1 8802 | 32233 173,1 | 6107 | 7071 | 26126
B (15 ppt) 2 8802 | 322,33 | 1755 | 61,30 | 7047 | 261,03
3 909 332,88 | 1158 | 39,08 | 7932 | 2937
Total 2669,4 | 977,54 | 464.4 | 161,55 | 2205 | 815,99
Rerata 889,8 |32585| 1548 | 53,85 | 735 |271,995
1 009 | 332,88 | 1542 | 5392 | 7368 | 271,79
caspp) | 2 909 |332,88| 1398 | 5032 | 7968 [ 293,09
3 909 | 332,88 | 1434 | 4829 783 | 288,04 |
Total 2727 | 998,63 | 4374 | 152,53 | 2316,6 | 852,92
' Rerata 009 | 332,88 | 1458 | 5084 | 7722 | 28273
1 9042 | 331,12 | 1674 | 5933 | 7548 | 27896
D (35 ppt) 2 909 | 332,88 | 1122 | 39,79 | 7692 | 28256
3 900 | 33288 | 126 | 44,84 | 7656 | 284,59
Total 3722.2 | 996,87 | 4056 | 143,96 | 22896 | 846,10
Rerata 907,401 | 332,29 | 135,201 4799 | 763,2 | 282,03




Lampiran 6. Data Efisiensi Pakap
Selama Penelitian,

Perlakuan

U] T, H
angan Wi-wW F EP {%]
1 80,3 274,14 43,70
A (3 ppt) 2 414 224,23 5392
# 31,7 266 4331
Total 1534 764,37 140,93
Rerata 51,13 25479 | 4698
! 120,5 261,26 61,17
B ('_l 5 l]pt) 2 1383 261,03 67.77
3 1733 2937 59,01
Total 432,1 815,99 187,95
Rerata 144,03 271,995 62,65
1 2326 27896 83,38
282,56 82,78
C (25 ppt) : 233,
3 252,1 284,59 88,58
Total T18.6 846,10 254,74
4,91
Rerata 239,53 282,03 84,
1 1336 271,79 64,83
1958 293,09 66,81
D@5ppt) | °
3 207.5 288,04 72,04
852,92 203,68
Total 536,90
282,73 67,89
Rerata 178,96 :
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Lampiran 7. Data Produksi Biomg
ssa Mutlak (PBM "
(8. serrata Forsskal) Selama ['enelitian.[ ¥ Mg el

ferinkman | Uliwgan Bo | B PBM (gr)

] 1395 2398 30,3

A (5 ppt) 2 153,9 195.3 T

3 164,0 195,7 317

Total 4774 630.8 15

Rerata 159,13 210,26 51,13

I ﬂ 156,1 276,6 120.5

B (15 ppt) 2 152,3 290,6 138,3
30| 1s6s 3298 173.3

Total I 464,9 8970 432.1

Rerata 154,97 299,0 144,03

1 154,9 w15 | 232,6

C (25 ppt 2 152,4 363 | 2339
ek 3 152,0 404,1 252,1
Tﬂta; 459,3 1177,9 718,6
Rerata 153,1 329,63 239,53

1 160,3 2939 133,6

D (35 ppt) | 2 163,5 359,3 195,8
3 15,1 366,6 207,5

Total 482,9 1019,8 536,9
R 160,97 339,93 178,96




41

Lampiran 8. II;::?::WKEHI'I Analisis Ragam Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik
epiting Bakau (5. serrarq Forsskal) Selama Penelitj

* Derajat Bebas

DBroar  =(Z Pengamatan — 1}=12-1= 1
DBperiokuan = (Z Perlakuan—1) = 4_1=3
DBoatst = DByow — DBpgriyugy = 11 =3 = §

* Faktor Koreksi

e (TotalJenclrai )
S Banyakpengama tan

(16,02 256,64
3xd 12

=21,39

e Jumlah Kuadrat
WKrow = Y ¥} -FK
&
= (1,222 + (1,26 +..... + (1,37} - 21,39
=21,48-21,39
=(,09

3 2
R L /2

= 21,45-21,39
=0,06

JK st = JKriea) = JE-Pert
= 0,09 - 0,06
= (.03
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» Kuadrat Tengah

KT = St 908

PR e L
_ JK 0,03 003
KT{_-; o = Gafml _ » 51 et z
T dr-1) T aoy) T Ty 0T
+ F Hitung = K pey __ 0,02 =513

KT  3,75x107

Lampiran 9. Tﬂht_ﬂ‘mlﬂli!iis Ragam Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Harian
Kepiting Bakau (S. serrata Forsskal)

i‘;’.’_‘;”mn DB | JK KT | F Hitung 5; T“'”;%
Perlakuan 3 0,06 0,02 5,33 407 | 7,59
Galat g 0,03 |3,75x107

Total 1 0,09

Keterangan :
* = Berpengaruh nyata

Karena F hitung > F tabel, berarti perlakuan membenkan pengaruh yang sangat

nyata, sehingga dilanjutkan dengan Uji Tukey.
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Lampiran 10. Uji Tukey Laju Pertumb
h - ; s
Bakau (8. serrata Fﬂl‘SSkﬂI}u an Bobot Spesifik Harian Kepiting
Jika diketahui : qops = 4,53
Qoo = 6,2

Maka :

172
- (2
r

_anh2
s [3,?5;1{: J (1251107}

3

= 0,035
e Woos = quipfe)sy = 4,53{0,035)= 0,16
e Woo = quipfe)sy = 6.2(0,035) = 0,22
Milai tengah perlakuan setelah diurutkan menjadi :

a. Pada taraf Wy s

A B D C
1,23 133 1,35 1,43

Keterangan : Garis bawah diantara dua nilai tengah perlakuan menunjukkan bahwa
kedua nilai tengah tidak berbeda nyata.

b. Pada taraf Wy

A B
1,23 1,33 1,35 1,43

Keterangan : Garis bawah diantara dua nilai tengah perlakuan menunjukkan bahwa
| kedua nilai tengah tidak berbeda nyata.



Lampiran 11. Perhitungan Analisis Ra

Forsskal) Selamga Penelitian,

Derajat Bebas

DBrow  =(Z Pengamatan — 1)=12.1 = 11
DBpeisusn = (E Perlakuan — N=4-1=3
DBaula == DBTnlal = DE’I‘LThlm =11-3=8

Faktor Koreksi

(Totaljendral 5
FK =\ % Banyakpengamatan

_ (10967 1202751
3x4 12
Jumlah Kuadrat

=1002,29

Kiow = D YI-FK
hd

= 1005,02 — 1002,29

=273

‘:[25,4?}? *.t I:EE,I}'F}Z - 100229

= 1004,05 - 1002,29
=1,76

K oo = JK1out = JKped
=273-176

= 0,97

Zam Sintasan Ke

44

piting Bakau (5. serrata
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« Kuadrat Tengah

JK .76
KT . = Ferl el 8 | a
Parl 1 3 0,59
KTow = SKum _ 097 097

Lampiran 12. Tabel Analisis Ragam Sintasan Kepiting Bakau (8. serrata

Forsskal)
f;:fu';rm . | DB K KT | F Hitung 5; Tm'[%
Perlakuan 3 1,76 0,59 492" 4,07 7,59
Galat 8 0,97 0,12 '
Total 11 2.73

Reterangan :
* = Berpengaruh nyata

Karena F hitung > F tabel, berarn perlakuan memberikan pengaruh yang sangat

nyata, sehingga dilanjutkan dengan Uji Tukey.
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Lampiran 13. Uji Tukey Sintasan Kepiting Bakau (8. serrarq Forsskal)

Jika diketahui @ gogs = 4,53
Qoo = 6.2

Maka :

s Woos = qu(pfe) sy 4.53 (0,2) 0,91
* Woar = quipfe)sy = 62(0,2) = 1,4
Nilai tengah perlakuan setelah diurutkan menjach
a. Pada taraf Wy s

A B D C
8,49 9.24 9,36 947

Keterangan : Garis bawah diantara dua nilai tengah perlakuan menunjukkan bahwa
kedua nilai tengah tidak berbeda nyata.

b, Pada taraf wUm

A B D ¢
8.49 9,24 9,36 947
dak berbeda nyata.

Keterangan ; Nilai tengah pada semua perlakuan



Lampiran 14. Perhitungan Analisis Ra m Efisiensi -
serrata Forsskal) Eelamng;ermlit:;l::m b Kepiting Bakau (8.

¢ Derajat Bebas

DBwst = (Z Pengamatan - 1)=12.1= 11
DBpertnkian = (T Perlakuan - 1)= 4 -1 =3
DE{I:ﬂaL . DE"FI'-\!-HI = DBFL‘rluI:Lun = 1] - 3 - E

¢ Faktor Koreksi

- 2
e = | (ToralJendral)
E Banyvakpengama tan

(78730 61984129
34 12

= 351653,44

¢ Jumlah Kuadrat

Wrgm= D Y} -FK

i
= (43,700 + (53.92)* + ... +(72,04)" — 5165344
=54016,98 - 51653,44

=2363.54

{{] 40938 4.+ (203,68)° } _51653.44

16156447

e

= 53854 82 - 51653,44

~51653,44

= 220138



TRt = JKromn = JKpen

= 2363,54 - 220138

= 162,16

¢ Kuadrat Tengah

43

JKp,, 22013
KT e I_"i’ = 220058 4339
: JK 162
KTgaw = o o 0400 20,27
tr=1
KT 733,79
* Fiiimg = ol = = 36,20
KTgwm 20,27
Lampiran 15. Tabel Analisis Ragam Efisiensi Pakan Kepiting Bakau (8. serrata
Forsskal)
F Tabel
f{“m"“ DB JK KT | F Hitung
eragaman so; 1%
Perlakuan 3 220138 73379 | 36207 | 407 7,59
Galat 8 162,16 | 20,27
Total 11 2363,54
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata

Karena F hitung > F tabel, berarti perlakuan memberikan pengaruh yang sangat

nyata, sehingga dilanjutkan dengan Uji Tukey.
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Lampiran 16. Uji Tukey Efisiensi Pakgn Kepiting Bakay (5. serrata Forsskg
@ Forsskal)

Jika diketahui : goos = 4,53

Qoo = 6,2

()"
r
[zu,z?]“‘
3

= 2,60

Maka :

£
|

o Wops = qaipfe)sy = 4.53(2,60)= 11,78
* Woor = quipfe)sy = 6,2(2,60) = 16,12
Nilai tengah perlakuan setelah diurutkan menjadi :
a. Pada taraf Wy s

A B D C
46,98 62,65 67,89 8491

Keterangan : Garis bawah diantara dua nilai tengah perlakuan menunjukkan bahwa
kedua nilai tengah tidak berbeda nyata.
b. Pada taraf wUm

A B D &
46,98 62,65 67,89 84,91

[ ' hahwa
Keteranpan : Garis bawah diantara dua nilai tengah perlakuan menunjukkan
kedua nilai tengah tidak berbeda nyata
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Lampiran 17. Perhitungan Analisis Ragan

P —_—
(8. serrata Forsskal) Selamg p roduksi Biomg

enelitian, %53 Kepiting Bakay

« Derajat Bebas

DBrow = (X Pengamatan—1)=12.1= y
DBpeiokusn = (Z Perlakuan—1) =4_1<=3
Dﬁﬁulal . DE‘TL‘llul = DE’F‘Eﬂrthum =1] . B

s Faktor Koreksi

e .
o = | (Totallendra)
Z Banyakpengamea tan

(1841)° 3389281
3rd

= 28244008

¢ Jumlah Kuadrat

JKTI.1|.:|1 i ZF; - MK

LF
= (80,3) + (41 ,4) +..... +(207,5)" — 282440,08
= 344456 2 - 28244008

= 62016,12

. {{153,4}‘ — +{53ﬁ,9}1]  282440,08

= 338296,51 - 282440,08
= 55856,43

= JK ot - TKpa
= 62016,12 — 55856,43
= 6159,69

TKgas

oo



o Kuadrat Tengah

KTF'-.TJ

KTGu]n: 2

e F Hitung =

Lampiran 18. Tabel Analisis Ragam Produksi
(8. serrata Forsskal)

JK py 55856 43
-1 - 3 =818
K Gt _ 615969
fr=1) 8 Lt
KT, 18618
el = SLEPPRP
KTpue 76996

31

Biomassa Kepiting Bakau

Sumber F Tabel
X DB JK KT F Hitung
Keragaman 50, 1%
Perlakuan 3 5585643 | 1861881 | 24.18" | 407 | 759
Galat 8 615969 769,96
Total 11 62016,12
Keterangan :

** = Berpengaruh nyata

Karena F hitung > F tabel, berarti perlakuan memberikan pengaruh yang sangat

nyata, sehingga dilanjutkan dengan Uji Tukey.
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Lampiran 19. Uji Tukey Data Produks; g; .
Forsskal) ' Biomassa Kepiting Bakay (5, serrata

Jika diketahui ; gops = 4,53
Qoo = 6,2

Maka :

{ [
r

_ ( ?ﬁa,%]"’*

3

= 16,02
* Wops = qaipfe)sy = 453(16,02) = 72,57
¢ Wom = quipfe)sy = 62(16,02) = 9932

Nilai tengah perlakuan setelah diurutkan menjadi -
a. Pada taraf Woos

A B D C
*1.3 144,03 178,96 23953
Keterangan : Garis bawaﬁenunjukkan bahwa kedua nilai tengah tidak berbeda
nyata.
b. Pada taraf Wo,.
A B D C
51,3 144,03 178,96 239,53

Keterangan : Garis bawah menunjukkan bahwa kedua nilai
nyata

tengah tidak berbeda



Lampiran 20, Tingkat

Kerja Osmotik kepiting Bakau (Scylla serratq Forsskal)

53

Perlakuan Ulangan Tingkat Kerja Osmotik (mOsm/L H,0)
' 384,07
A (5 ppt) E 522,07
3 485,07
Total 1391,21
Rerata 463,75 + 71,43
I 338,34
B (15 ppt) 2 118,34
3 300,34
Total ? 757,02
Rerata 25234 £ 117,59
|. 214,80
C@5ppt)| 2 i
3 73,80
Total 348,40
Rerata 116,13 + 85,73
1 G9.3]
D (35 ppt) : bt
3 191,31
Total 586,93
Rerata | 195,04 + 98,57

Sumber - Karim, belum dipnblikasikan



Lampiran 21. Komposisi dan Persentase Bahan Baku Pembuatan p
uatan Pakap

Jenis Bahan Baku

JummW

Daging cucut

34

Daging udang 42
Tepung kedelai e
Tepung terigu 14
Tepung kanj s
Minyak cumi :
Vitamin mix** 1
Mineral mix** 7
Sellulosa 20
Total 100
Protein kasar 35.00
Energi (MJ/kg) 15,20
P/E (mg protein/kJ) 23,03

Lampiran 22. Komposisi Kandungan Mineral Mix dan Vitamin (Top) Mix.

7Zinc bacitracin

Sumber ; Medion Bandung-Indonesia

Kandungan Mineral T Kandungan Vitamin (T =
Mix per Kg i I%ﬁi per Kg (top) iy
Kalsium 325 % Vitamin A 1,2 juta [U
Fosfor 10 % | Vitamin Dy 200,000 [U
Iron 6 gr | Vitamin E 800 TU
Mangan 4 gr | VitaminB, 200 mg
lodine (1) 0,075 gr | VitaminB; 500 mg
Copper (Cu) 03 gr | VitaminBg 30 mg
Zinc (Zn) 3,75 gr | Vitamin Bj 1.200 mg
Vitamin Bis 0.5 gr Vitamin K 200 mg
Vitamin Ds 50.000 U | Vitamin C 2.500 mg
Ca D-pantothenate 600 mg
Miacin 4.000 mg
Choline chloride 1-”“0 mg
Methionine 3.000 mg
Lysine ;g[ﬂu';g EE
nese ?
o .
Eijcnﬂ 10.000 mg
Cobalt 20 mg
Copper 00 ¢
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Lampiran 23. Skema Pembuatan Pakan Bakso

Ikanfucut - (T. Kedelai + T, Kanji + T, Teri -f:\

* Mineral Mix + Top

Dibersihkan Dibersihkan s
(kulit, tulang, (Cangkang clihuang} o
& kepala dibuang) Minyak [kan Dica

Daging cucut Daging udang
Digiling halus Digiling halus
Ditimbang DitilLbang

l

.

Adonan

Dibentuk bola-bola
Direbus

Pakan Bentuk Bakso



Lampiran 24. Nilai Kisaran Koef;

36

sien Korelasi

Nilai Koefisien Korelasi (-1 atay +1) __-__—-::T_'—___“
0,00-0,19 Korelasi sangat lemah
0,20 - 0,39 Korelasi lemah
0,40 - 0,69 Korelasi sederhana
0,70 - 0,89 Kaorelasi kuat
0,90 - 1,00 Korelasi sangat kuat

Sumber : Andy Omar, 2004
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